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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN UMKM
DI KABUPATEN SUKOHARJO

Sekar Aulia Herawati
20210056

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal usaha, teknologi
informasi, kualitas produk dan harga terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten
Sukoharjo. Populasi terdiri dari 198.250 UMKM. Teknik sampel yang digunakan
adalah purposive sampling sehingga didapat 100 responden. Teknik pengumpulan
data dengan kuesioner. Teknik analisis terdiri atas uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi berganda,
uji parsial, uji simultan dan uji koefisien determinasi. Hasil analisis menunjukkan
bahwa harga berpengaruh terhadap pendapatan UMKM, sedangkan modal usaha,
teknologi informasi dan kualitas produk tidak berpengaruh terhadap pendapatan
UMKM.

Kata kunci: Modal Usaha, Teknologi Informasi, Kualitas Produk, Harga,
Pendapatan
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ABSTRACT

FACTORS THAT INFLUENCE MSME INCOME IN SUKOHARJO
REGENCY

Sekar Aulia Herawati
20210056

This research aims to determine the influence of business capital, information
technology, product quality and price on MSME income in Sukoharjo Regency. The
population consists of 198,250 MSMEs. The sampling technique used was
purposive sampling so that 100 respondents were obtained. Data collection
techniques using questionnaires. The analysis technique consists of validity test,
reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple
regression analysis, partial test, simultaneous test and coefficient of determination
test. The results of the analysis show that price has an effect on MSME income,
while business capital, information technology and product quality have no effect
on MSME income.

Keywords: Business Capital, Information Technology, Product Quality,
Price, Income
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UMKM dipandang sangat penting karena dianggap guna meningkatkan
pendapatan perkapita maupun meningkatkan perekonomian suatu daerah.
Contoh UMKM adalah kuliner, toko kelontong, busana, kerajinan tangan,
agrobisnis, jasa, dan otomotif. Keberadaan UMKM dalam pertumbuhan
ekonomi sangatlah penting untuk mengurangi masalah kesenjangan antara
pendapatan dan masalah kemiskinan serta masalah pengangguran. Sektor
UMKM juga mampu menyerap tenaga kerja yang besar sehingga dapat
mengurangi jumlah pengangguran. UMKM bagi perekonomian Indonesia
memiliki peranan penting yang signifikan dalam mencapai peningkatan
perekonomian Indonesia dan mampu merentas kemiskinan serta berkurangnya
jumlah penggangguran.

Perkembangan UMKM di Indonesia sedang dalam trend yang positif
ditunjukkan dengan adanya jumlah UMKM yang terhubung dengan platform
digital (onboarding) yang terus bertambah setiap tahunnya. Berdasarkan data
dari Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi Luhut Binsar
Pandjaitan menyatakan bahwa UMKM yang onboarding mencapai 22,68 juta
UMKM per Juni 2023. Trend ini akan berdampak positif untuk pengurangan
tingkat pengangguran dan bertambahnya perekonomian di Indonesia. Para

pelaku UMKM dapat memanfaatkan trend ini untuk memperluas pasar dan



meningkatkan pendapatan. Digitalisasi UMKM memiliki peranan yang cukup
besar dalam upaya memajukan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan
daya saing di Indonesia. Dampak ekonomi yang negatif ditunjukkan dengan
menurunnya omzet penjualan, penurunan pendapatan dan menurunnya
kesempatan berusaha UMKM karena terlalu banyaknya daya saing. UMKM
juga memiliki peranan penting bagi pemerintah daerah terutama pada
pemerintah daerah Kabupaten Sukoharjo.

UMKM di Kabupaten Sukoharjo memiliki peran penting dalam
pertumbuhan perekonomian dan meningkatkan pendapatan daerah.
Pertumbuhan perekonomian ditunjukkan dengan jumlah para pelaku UMKM
yang terus meningkat. Disdagkop UMKM Sukoharjo mencatat jumlah UMKM
di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2022 sudah mencapai 110.000 unit usaha
sedangkan tahun 2023 mengalami peningkatan mencapai 198.250 unit usaha
dan unit usaha tersebut tersebar di 12 kecamatan. Hal tersebut dapat membantu
proses percepatan dalam pemulihan perekonomian di Kabupaten Sukoharjo.
Kabupaten Sukoharjo adalah daerah yang bergerak di bidang usaha dan
dianggap daerah yang cukup strategis dalam pengembangan UMKM. Apalagi
Kabupaten Sukoharjo terletak diantara Kota Surakarta dan Kabupaten Klaten
dimana kedua daerah tersebut merupakan salah satu sentra ekonomi di Jawa
Tengah. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan peningkatan jumlah
UMKM di Kabupaten Sukoharjo.

Tabel 1.1 Jumlah UMKM Kabupaten Sukoharjo dari Tahun 2021-2023
Kriteria 2021 2022 2023

Usaha Mikro 74.734 108.500 196.468
Usaha Kecil 5.858 1.121 1.277




Usaha Menengah

425

379

505

Jumlah total

81.017

110.000

198.250

Sumber: Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kabupaten Sukoharjo

Tabel 1.2 Jumlah UMKM Kabupaten Sukoharjo Berdasarkan Sektor

Sektor 2021 2022 2023
Batik 14.093 15.507 23.850
Craft 2.986 6.102 6.977
Ecoprint 731 3.258 5.770
Fashion 19.489 20.987 30.850
Gitar 6.895 7.129 10.621
Jamu 10.822 12.654 26.872
Kuliner 21.763 34.174 66.503
Makanan Olahan 2.981 8.910 25.231
Pertanian 625 511 437
Peternakan 374 461 726
Rotan 258 307 413
Jumlah total 81.017 110.000 198.250

Sumber: Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kabupaten Sukoharjo

Pengembangan UMKM di Kabupaten Sukoharjo dengan diadakannya

beberapa event UMKM vyang ditunjukkan bagi para pelaku UMKM untuk

memperkenalkan produk mereka kepada konsumen. Upaya perkembangan

UMKM di Sukoharjo menyelenggarakan kegiatan bimbingan teknis

pemberdayaan UMKM. Bagi para pelaku UMKM diberikan bimbingan yang

berguna untuk mengembangkan produk usaha, dengan menggunakan

penggunaan teknologi digital. Pada kegiatan tersebut adanya peluncuran

aplikasi “Kompas UMKM?” sebagai upaya strategis untuk mempromosikan

produk. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan UMKM di Sukoharjo mampu

menggerakkan semangat cinta terhadap produk dalam negeri terutama produk

asli Sukoharjo.
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Sumber: Kabupaten Sukoharjo dalam Angka 2022

Gambar 1.1 Realisasi Pendapatan di Kabupaten Sukoharjo
Sumber: Kabupaten Sukoharjo dalam Angka 2022

Pada gambar berikut ini menjelaskan bahwa, Kabupaten Sukoharjo
berkomitmen untuk memperkuat sektor UMKM dalam menghadapi tantangan
di era digital, sehingga dapat menciptakan peluang yang lebih baik dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peran perkembangan teknologi
informasi pada Kabupaten Sukoharjo dimanfaatkan UMKM untuk
meningkatkan pendapatan UMKM. Realisasi pendapatan di Kabupaten
Sukoharjo menyatakan sudah tercapai sebesar Rp 5.740.456.350 atau dicapai
sebesar 96,48% dari target yang telah ditetapkan vyaitu sebesar Rp
5.949.934.000. Realisasi pendapatan di Kabupaten Sukoharjo dinilai sudah
baik karena sudah mendekati target yang diharapkan. Akan tetapi para pelaku
UMKM di Kabupaten Sukoharjo masih mengeluhkan tentang pendapatan yang
belum signifikan meningkat dan belum mencapai target yang diinginkan.

Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan perusahaan atau pelaku
usaha karena ketika pendapatan semakin meningkat, masyarakat akan memiliki
lebih banyak pendapatan untuk dibelanjakan, sehingga kualitas produk yang
diinginkan terhadap barang/jasa cenderung mengalami peningkatan. Hasil

wawancara dari para pelaku UMKM menyatakan bahwa pendapatan belum ada



kenaikan secara signifikan. Akan tetapi di Kabupaten Sukoharjo menyatakan
bahwa pendapatan UMKM sudah dinyatakan baik karena peningkatan
pendapatan sudah mencapai target yang diinginkan. Dalam upaya
meningkatkan pendapatan, suatu UMKM akan dihadapkan pada masalah
terjadinya keterbatasan modal, teknologi informasi, kualitas produk dan harga.

Tabel 1.3 Pendapatan UMKM Kabupaten Sukoharjo

Nama kategori 2021 2022 2023
Arvia Fashion Rp70.962.000 Rp75.137.500 | Rp75.937.000
Dk Craft Rp42.253.000 Rp40.234.500 | Rp44.642.000
florist
Yuns Makanan Rp49.750.000 Rp45.145.500 | Rp47.527.000
Egg Roll | olahan
Kebon Kuliner Rp147.951.000 | Rp145.292.500 | Rp148.527.000
deso
Rpa Peternakan Rp31.802.000 Rp40.233.000 | Rp75.164.000
sahabat

Sumber: Kabupaten Sukoharjo dalam Angka 2022

Pada tabel 1.3 diatas menunjukkan bahwa pendapatan belum mengalami

peningkatan secara signifikan. Fenomena ini membuktikan bahwa pendapatan
UMKM vyang belum adanya peningkatan secara signifikan, karena sering
terjadinya naik turun pada pendapatan UMKM. Para pelaku UMKM
menyatakan masalah dalam peningkatan pendapatan adalah susahnya dalam
memperoleh modal tambahan, karena modal diperlukan untuk menjalankan
suatu usaha. Bagi para pelaku UMKM menyatakan pendapatan menurun
karena semakin banyaknya persaingan harga dan kualitas produk serta
teknologi informasi. Dengan semakin banyaknya para pelaku UMKM maka

tingkat persaingan semakin tinggi dan akan mengakibatkan menurunnya



pendapatan UMKM. Oleh karena itu, para pelaku UMKM diharapkan dapat
menciptakan inovasi sesuai trend untuk meningkatkan pendapatan UMKM.

Modal usaha dianggap penting dalam memulai sebuah bisnis, karena
modal diperlukan untuk menutupi biaya operasional sehari-hari. Hasil
wawancara menyatakan para pelaku usaha menggunakan modal sendiri karena
para pelaku usaha mengakui memiliki keterbatasan mengakses informasi
pembiayaan usaha sehingga lebih memilih menggunakan modal sendiri.
Kendala yang dialami para pelaku UMKM dalam modal adalah keterbatasan
modal, kesulitan akses modal dan tidak memiliki agunan untuk mengajukan
pembiayaan usaha. Keterbatasan modal merupakan masalah yang mendasar
pada UMKM dalam mengembangkan usaha produktifnya. Fenomena yang
terjadi pada modal usaha salah satunya adalah tidak adanya permodalan
tambahan. Menurut penelitian Aji et al. (2021) menyatakan bahwa modal
usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan. Sedangkan menurut penelitian
Syahputra et al. (2022) menyatakan bahwa modal usaha tidak berpengaruh
positif terhadap pendapatan.

Teknologi informasi berperan penting untuk untuk meningkatkan dan
mendukung kualitas informasi bagi masyarakat dengan cepat, berkualitas serta
mampu memperluas jangkauan pasar dan teknologi informasi terdiri dari
software dan hardware. Dari hasil wawancara yang saya lakukan bahwa para
pelaku UMKM teknologi informasinya menggunakan aplikasi whatsapp,
kompas UMKM Instagram dan lain-lain, serta para pelaku UMKM

mengandalkan pengunjung yang datang tanpa adanya teknologi informasi.



Dikarenakan para pelaku usaha masih mengalami gagap teknologi, dan sulit
untuk menggunakan teknologi. Karena kurangnya kesadaran bagi para pelaku
UMKM untuk mengikuti bimbingan teknis teknologi informasi di Kabupaten
Sukoharjo. Upaya perkembangan UMKM di Sukoharjo menyelenggarakan
kegiatan bimbingan teknis pemberdayaan UMKM. Bagi para pelaku UMKM
diberikan bimbingan yang berguna untuk mengembangkan produk usaha,
dengan menggunakan penggunaan teknologi digital. Pada kegiatan tersebut
adanya peluncuran aplikasi “Kompas UMKM?” sebagai upaya strategis untuk
mempromosikan produk. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan UMKM di
Sukoharjo mampu menggerakkan semangat cinta terhadap produk dalam
negeri terutama produk asli Sukoharjo. Bagi beberapa para pelaku yang
menerapkan teknologi informasi beranggapan bahwa teknologi informasi
bermanfaat agar bisnisnya maju dan berkembang. Karena memungkinkan
pelaku usaha memiliki jangkauan pemasaran yang lebih luas bahkan bisa
sampai ke luar negeri dan dapat meningkatkan pendapatan para pelaku usaha.

Tetapi berbeda dengan para pelaku yang tidak menggunakan teknologi
informasi  beranggapan bahwa semakin luasnya pemasaran dapat
meningkatkan persaingan dan menurunkan pendapatan. Fenomena yang
ditemukan adalah masih rendahnya pengetahuan teknologi informasi, sehingga
menghambat para pelaku usaha untuk go digital. Karena terbatasnya
kemampuan dan pengetahuan para pelaku UMKM dalam memanfaatkan
teknologi informasi. Menurut penelitian Mulyaningrum et al. (2023)

menyatakan bahwa teknologi informasi berpengaruh positif terhadap



pendapatan. Sedangkan menurut penelitian Laili et al. (2023) menyatakan
bahwa teknologi informasi tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan.

Kualitas produk diperlukan untuk membangun reputasi kondisi baik
buruknya suatu produk berdasarkan tingkat mutu yang diharapkan dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pembeli. Semakin
meningkatnya persaingan UMKM di pasar eksport dengan ditunjukkan
semakin tingginya kualitas produk, sehingga dapat mengancam keberadaan
produk lokal. Kualitas produk para pelaku UMKM di Kabupaten Sukoharjo,
menemui kendala kurangnya inovasi dan kreativitas sehingga belum maksimal
jangkauan pemasaran produk. Fenomena yang terjadi adalah kurangnya
inovasi dan kreativitas oleh para pelaku UMKM, sehingga dapat menghambat
untuk meningkatkan kualitas produk UMKM karena terbatasnya kemampuan,
keterampilan dan produktivitas. Menurut penelitian Rahmawati et al. (2023)
menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap pendapatan.
Sedangkan menurut penelitian Syahputra et al. (2022) menyatakan bahwa
kualitas produk tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan.

Harga berperan penting untuk meningkatkan pendapatan suatu usaha dan
meningkatkan taraf hidup usaha yang dijalankan karena harga salah satu kunci
bagi UMKM untuk meraih keuntungan. Harga menjadi salah satu cara
perusahaan untuk mencapai target dari usahanya. Dari hasil wawancara
menyatakan para pelaku usaha menentukan harga sesuai keinginan sendiri dan
ada yang berdasarkan pasaran. Kendala yang dialami para pelaku UMKM yaitu

tidak berani meningkatkan harga jual pada produknya. Karena harga yang



terlalu tinggi akan menyurutkan daya tarik konsumen sehingga dapat
menurunkan pendapatan. Harga yang rendah pastinya banyak dicari oleh
konsumen sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Dengan demikian, harga
dapat meningkatkan persaingan UMKM yang menawarkan harga lebih rendah
dari pasaran. Namun ketika harga lebih rendah dengan kualitas tinggi seperti
yang diharapkan konsumen maka para UMKM tidak akan memiliki
keuntungan dan akan mengalami kerugian.

Fenomena yang terjadi adalah adanya tantangan dari para pelaku untuk
bersaing dengan para pelaku yang lain dengan menawarkan harga yang lebih
rendah tanpa mengurangi kualitas produk. Menurut penelitian Rahmanda et al.
(2021) menyatakan bahwa harga tidak memiliki pengaruh positif terhadap
pendapatan. Sedangkan menurut penelitian Wardani et al. (2019) menyatakan
bahwa harga berpengaruh positif terhadap pendapatan. Berdasarkan latar
belakang di atas peneliti tertarik mengkaji faktor-faktor yang dapat
meningkatkan pendapatan, maka peneliti mengambil penelitian yang berjudul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan UMKM di Sukoharjo™.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah modal usaha berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di
Sukoharjo?
2. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di

Sukoharjo?
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3. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di
Sukoharjo?

4. Apakah harga berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di Sukoharjo?

5. Apakah modal usaha, teknologi informasi, kualitas produk dan harga

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di Sukoharjo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh modal usaha terhadap pendapatan UMKM di
Sukoharjo.

2. Mengetahui pengaruh teknologi informasi terhadap pendapatan UMKM di
Sukoharjo.

3. Mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap pendapatan UMKM di
Sukoharjo.

4. Mengetahui pengaruh harga terhadap pendapatan UMKM di Sukoharjo.

5. Mengetahui pengaruh modal usaha, teknologi informasi, kualitas produk

dan harga terhadap pendapatan UMKM di Sukoharjo.

D. Manfaat Penelitian

Berikut manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Bagi peneliti berharap hasil penelitian ini mampu membuktikan dan

mendukung penelitian sebelumnya serta dapat menambah pengetahuan dan
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wawasan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan
UMKM.
b. Manfaat Praktis

1. Bagi UMKM diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan
pengetahuan dan informasi dalam meningkatkan pendapatan UMKM.

2. Bagi pemerintah diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan mengenai rencana usaha dalam meningkatkan
perekonomian daerah.

3. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini juga diharapkan mampu sebagai

referensi dan dapat dikembangkan menjadi lebih sempurna.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Yang Relevan
1. Teori Pecking Order

Menurut wildan (2023) teori pecking order merupakan urutan
sumber pendanaan dari internal (laba ditahan) dan eksternal (ekuitas
baru). Teori pecking order dinilai relevan untuk menjelaskan bahwa
suatu usaha memilih untuk menggunakan pendanaan internal terlebih
dahulu sedangkan apabila tidak mencukupi maka para pelaku usaha
akan mencari pendanaan eksternal dan terakhir untuk menambah modal
(ekuitas) baru. Model ini lebih memilih menggunakan pendanaan
internal. Teori pecking order menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki tingkat keuntungan lebih besar, akan menyebabkan tingkat
utang yang lebih rendah. Tingkat utang yang kecil dikarenakan
perusahaan tidak membutuhkan dana eksternal.

Keuntungan yang tinggi menjadi dana internal mereka cukup untuk
kebutuhan investasi. Dengan teori tersebut sama halnya dengan modal
usaha terhadap pendapatan, jika modal usaha para pelaku bertambah
maka barang atau alat dagang yang dijual juga akan bertambah dan
dapat mengakibatkan pendapatan pelaku usaha akan bertambah. Teori
pecking order menyatakan bahwa apabila pendapatan semakin tinggi

maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan



13

ekonomi merupakan suatu proses yang bersumber dari dalam suatu
sistem. Faktor endogen yang terpenting adalah sumber daya manusia
(SDM) sebab mempunyai pengetahuan dan skill yang disebut sebagai
aset murni manusia (human capital).

Menurut wildan (2023) peran manusia ini memiliki kaitan sangat
erat dengan peningkatan pendapatan. Manusia yang mempunyai ilmu
pengetahuan untuk melakukan inovasi dalam pengembangan produk,
memiliki ilmu pengetahuan yang luas untuk dapat menentukan sebuah
harga dan nilai produk serta dalam perkembangan teknologi yang dapat
menunjang pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan pendapatan.
Perkembangan teknologi ini akan mendorong inovasi sehingga dapat
meningkatkan  produktivitas dan berujung pada peningkatan

pertumbuhan ekonomi.

. UMKM

Menurut UU No.20 Tahun 2008 UMKM adalah usaha yang dimiliki
dan dikelola oleh seorang atau sekelompok orang dengan jumlah
pendapatan dan kekayaan tertentu. Usaha mikro adalah usaha produktif
milik perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria
usaha mikro dan diatur dalam undang-undang. Usaha kecil adalah usaha
produktif yang dilaksanakan oleh pribadi maupun badan usaha yang
memenuhi Kriteria usaha kecil dan diatur dalam undang-undang. Usaha
menengah adalah usaha produktif yang dilaksanakan oleh perorangan

atau badan usaha yang dimiliki atau dikuasai secara langsung maupun
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tidak langsung yang memenuhi kriteria usaha menengah dan diatur

dalam undang-undang.

Kriteria UMKM menurut UU No.20 Tahun 2008 adalah sebagai

berikut:

1.

Usaha mikro yaitu memiliki kekayaan bersih sekitar Rp 50.000.000
dan hasil penjualan tahunan sekitar Rp 300.000.000.

Usaha kecil yaitu memiliki kekayaan bersih sekitar Rp 50.000.000
sampai dengan Rp 500.000.000 dan penjualan tahunan sekitar Rp
300.000.000 sampai dengan Rp 2.500.000.000.

Usaha menengah yaitu memiliki kekayaan bersih sekitar Rp
500.000.000 sampai dengan Rp 10.000.000.000 dan penjualan
tahunan sekitar Rp 2.500.000.000 sampai dengan Rp
50.000.000.000.

Masalah yang dihadapi UMKM menurut UU No.20 Tahun 2008

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Permasalahan soal minimnya modal.

Terkait urusan perizinan.

Banyaknya para pelaku usaha yang masih gagap teknologi.
Kurangnya inovasi pada produk.

Persaingan dalam harga.

Kekurangan dan kelebihan UMKM menurut UU No.20 Tahun 2008

adalah sebagai berikut:
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1. Kekurangan: banyak daya saing UMKM, minimnya tenaga kerja
terampil, kendala permodalan usaha.

2. Kelebihan: mampu menyerap lebih banyak tenaga kerja, dapat
mendukung perkembangan wirausaha, dapat memaksimalkan
pemanfaatan sumber daya alam sekitar.

3. Pendapatan
Ikatan Akuntan Indonesia (2019:22), dalam Standar Akuntansi

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)

menyatakan pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari

pelaksanaan aktivitas yang dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti
imbalan, penjualan, dividen, bunga, sewa dan royalti. Menurut Suryanti
et. al, (2021), pendapatan adalah jumlah atau total keseluruhan uang
yang diperoleh dari usaha yang dijalankan. Dari definisi diatas dapat
disimpulkan pendapatan adalah jumlah uang yang diperoleh perusahaan
atau badan usaha dari kegiatan aktivitas seperti penjualan produk atau
jasa.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2019:20), pendapatan
digolongkan menjadi 2 jenis, yaitu:

1. Pendapatan operasional adalah jumlah uang yang didapatkan
langsung dari kegiatan aktivitas suatu perusahaan atau badan usaha
sebagai hasil usaha pokok yang dilakukan oleh perusahaan atau

badan usaha.
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2. Pendapatan non operasional adalah jumlah uang yang tidak berasal
dari penjualan barang atau jasa dalam waktu tertentu tetapi diperoleh
dengan menggunakan aktiva atau sewa dan penjualan aktiva atau
bunga.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2019:20), menyatakan bahwa
pendapatan memiliki beberapa sumber, yaitu:

1. Gaji atau upah, gaji adalah suatu imbalan kepada karyawan yang
berstatus karyawan tetap atau karyawan kontrak untuk membalas
jasa dari para karyawan. Sedangkan upah adalah suatu imbalan
kepada karyawan yang berstatus karyawan harian atau karyawan
lepas untuk membalas jasa dari para karyawan.

2. Penjualan barang adalah proses kegiatan menjual barang yang
didistribusikan ke konsumen (pembeli) untuk terjadinya transaksi.

3. Pemberian jasa adalah kegiatan yang dilakukan untuk
memanfaatkan kemampuan yang dimiliki.

Modal Usaha
Menurut Devi (2021), modal usaha yaitu sesuatu berupa uang yang

digunakan untuk menjalankan atau mendirikan usaha. Menurut Ashari

(2022) modal usaha adalah faktor yang mempunyai peran cukup penting

dalam proses produksi, karena modal diperlukan ketika akan mendirikan

perusahaan atau untuk memperluas usaha. Dari definisi diatas dapat

disimpulkan modal usaha merupakan semua kekayaan baik berupa
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uang, harta yang dapat dinilai dengan uang serta mampu digunakan

untuk menjalankan kegiatan usahanya.

Menurut Ashari (2022), modal usaha digolongkan menjadi 2 jenis:

1. Modal sendiri adalah dana yang sudah disiapkan para pelaku usaha
dalam memulai dan mengembangkan suatu usaha yang berasal dari
tabungan. Kekurangan dari modal sendiri yaitu jumlah terbatas dan
relatif sulit dalam memperolehnya, motivasi usaha lebih rendah.
Sedangkan kelebihan dari modal sendiri adalah tidak bergantung
dengan pihak lain, tidak memerlukan persyaratan, tidak harus
pengembalian modal, tidak ada beban biaya seperti bunga dan biaya
administrasi.

2. Modal asing (pinjaman) adalah dana yang diperoleh secara eksternal
baik perorangan atau bank untuk menjalankan dan mengembangkan
usaha. Kekurangan dari modal pinjaman yaitu ada beban biaya
seperti biaya bunga, administrasi, dan asuransi, serta memerlukan
beberapa persyaratan. Sedangkan kelebihan dari modal pinjaman
adalah jumlahnya tidak terbatas.

5. Teknologi Informasi
Menurut Information Technology Association of America (ITTA)
dalam Aprianto (2021), teknologi informasi adalah suatu studi,
pengembangan, implementasi, perencanaan manajemen informasi
berbasis komputer khususnya software dan hardware. Menurut Marfuah

(2019) teknologi informasi adalah sebuah konsep yang digunakan untuk
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kemudahan aktivitas usaha sehingga dapat meningkatkan pendapatan

usaha. Dari definisi diatas dapat disimpulkan teknologi informasi adalah

berupa perangkat lunak dan perangkat keras yang mampu memperlancar
dan mempermudah suatu bisnis atau pekerjaan.

Menurut Information Technology Association of America (ITTA)
dalam Aprianto (2021), teknologi informasi digolongkan menjadi 2
jenis:

1. Perangkat lunak (software) adalah program/perangkat aplikasi dan
perangkat sistem operasi seperti whatsapp, shopee, Instagram dan
lain-lain.

2. Perangkat keras (hardware) adalah teknologi yang dapat disentuh
dan berwujud seperti handphone, computer.

Menurut Information Technology Association of America (ITTA)
dalam Aprianto (2021), teknologi informasi memiliki kekurangan dan
kelebihan sebagai berikut:

1. Kekurangan: kurangnya jiwa bersosialisasi, timbulnya rasa malas,
dengan mudahnya membuat informasi ulang tanpa izin.

2. Kelebihan: dapat mempermudah, meningkatkan proses transaksi
antar wilayah, dan akses informasi sangat cepat.

Kualitas Produk
Menurut Putri (2021), kualitas produk merupakan komposisi bahan

baku yang digunakan untuk membuat suatu produk yang bagus dan juga

untuk memuaskan kebutuhan serta keinginan pelanggan. Menurut
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Muwakhidin (2022), kualitas produk adalah salah satu faktor persaingan
diantara pengusaha atau pebisnis yang ditawarkan kepada konsumen,
karena konsumen ingin produk yang berkualitas. Dari definisi diatas
dapat disimpulkan kualitas produk adalah kemampuan dari suatu produk
untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan pelanggan.

Menurut Putri (2021) menyatakan dimensi kualitas produk terdiri

dari 8 dimensi antara lain:

=

Hasil kinerja (performace).

2. Keistimewaan tambahan (features).

3. Keandalan (reliability).

4. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification).

5. Daya tahan (durability).

6. Kemampuan melayani (serviceability).

7. Estetika (asthetics).

8. Kaualitas yang dirasakan (perceived quality).

Menurut Muwakhidin (2022) kualitas produk memiliki kekurangan
dan kelebihan sebagai berikut:

1. Kekurangan: harus menyediakan modal yang besar, banyaknya para
pelaku usaha yang meniru, serta sulithya berinovasi karena
terhambat soal modal.

2. Kelebihan: dapat memberikan perbedaan produk dengan para

pelaku usaha yang lain, meningkatkan reputasi perusahaan, dan

memberikan keuntungan lebih.
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7. Harga
Menurut Nurhidayah (2021), harga adalah sejumlah uang yang
ditagihkan atas suatu produk dan jasa atau jumlah dari nilai yang
ditawarkan para pelanggan untuk memperolen manfaat dari memiliki

dan menggunakan suatu produk atau jasa. Menurut Melati (2020)

menyatakan harga adalah jumlah nilai uang serta layanan yang

ditukarkan guna mendapatkan suatu barang atau jasa. Dari definisi
diatas dapat disimpulkan harga adalah jumlah uang yang ditukarkan
konsumen dengan barang atau jasa dalam transaksi bisnis.

Menurut Melati (2020) harga digolongkan menjadi 2 jenis yaitu:

1. Harga berdasarkan pasaran yaitu harga yang ditentukan secara alami
mengikuti harga umum di pasaran.

2. Harga berdasarkan sendiri yaitu harga yang ditentukan sendiri oleh
pelaku UMKM dan tidak mngikuti harga umum di pasaran.
Menurut Melati (2020) harga memiliki kekurangan dan kelebihan

sebagai berikut:

1. Kekurangan: banyaknya persaingan dalam harga, dan seringnya
terjadi naik turun dalam harga.

2. Kelebihan: mendapatkan keuntungan, dapat memperoleh penawaran
harga dan dapat menjadi pertimbangan konsumen.

B. Penelitian Terdahulu
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Melakukan suatu penelitian, perlu adanya jurnal dari penelitian
terdahulu. Menurut Hutahaean (2020) penelitian terdahulu digunakan untuk
bahan referensi atau rujukan dan acuan dalam penelitian ini.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama penelitian Judul Teknik Hasil
Analisis
1. | Lailiet. al, (2023) | Pengaruh Biaya | Analisis Biaya produksi
Produksi, regresi dan pelatihan
Pelatihan, linear secara parsial
Teknologi berganda | berpengaruh
Informasi dan positif terhadap
Pengalaman pendapatan,
Kerja terhadap teknologi
Pendapatan informasi dan
Wirausaha pengalaman kerja
Kampung Kue secara parsial
Rungkut tidak berpengaruh
Surabaya positif terhadap
pendapatan.
2. | Mulyaningrum et. | Faktor-Faktor Analisis Teknologi
al, (2023) yang regresi informasi dan
Mempengaruhi | linear modal secara
Pendapatan berganda | parsial
UMKM berpengaruh
Produsen Susu positif terhadap
Sapi di Boyolali pendapatan, lama
usaha secara
parsial tidak
berpengaruh
positif terhadap
pendapatan.
3. | Ajiet. al, (2021) Pengaruh Modal | Analisis Modal usaha,
Usaha, Lokasi regresi lama usaha dan
Usaha dan linear teknologi
Teknologi berganda | informasi secara
Informasi parsial
terhadap berpengaruh
Pendapatan positif terhadap
UMKM di pendapatan.
Kabupaten
Bantul
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Syahputra et. al, Pengaruh Modal | Analisis Modal usaha dan
(2022) Usaha, Lokasi regresi kualitas produk
Usaha, Lokasi linear secara parsial
Pemasaran dan | berganda | tidak berpengaruh
Kualitas Produk positif terhadap
terhadap pendapatan, lama
Pendapatan usaha dan lokasi
UMKM pemasaran secara
parsial
berpengaruh
positif terhadap
pendapatan.
Rahmawati et. al, Biaya Produksi, | Analisis Biaya produksi
(2023) Volume regresi secara parsial
Penjualan, dan linear tidak berpengaruh
Kualitas Produk | berganda | positif terhadap
terhadap pendapatan,
Pendapatan volume penjualan
dan kualitas
produk secara
parsial
berpengaruh
positif terhadap
pendapatan.
Rahmanda et. al, Pengaruh Modal | Analisis Modal pribadi
(2021) Pribadi, Harga regresi dan sosial media
dan Sosial linear secara parsial
Media terhadap | berganda | berpengaruh
Pendapatan positif terhadap
UMKM pendapatan, harga
secara parsial
tidak berpengaruh
positif terhadap
pendapatan.
Wardani et. al, Pengaruh Analisis Modal dan harga
(2019) Modal, Harga regresi secara parsial
dan Volume linear berpengaruh
Penjualan berganda | positif terhadap
terhadap pendapatan,
Pendapatan volume penjualan
Pedagang secara parsial

Pengecer Kelapa
di Pasar Langsar
Kota

tidak berpengaruh
positif terhadap
pendapatan.
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C. Kerangka Pikir
Menurut Ade (2022) kerangka pikir ini dibuat untuk memberikan
gambaran atau landasan dalam pengembangan berbagai teori pada
penelitian. Berdasarkan kerangka pikir tersebut, peneliti akan mengukur
pengaruh empat variabel independen yaitu modal usaha, teknologi
informasi, kualitas produk dan harga, dan satu variabel dependen yaitu

pendapatan. Kerangka pemikirian dirancang sebagai berikut:

Modal Usaha
(X1)

Teknologi

Informasi (X2)

Pendapatan (Y)

Kualitas
Produk (X3)

Harga (X4)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis
Menurut Ni’mah (2020) menjelaskan bahwa hipotesis merupakan
jawaban yang bersifat sementara terhadap pernyataan-pernyataan dalam
perumusan masalah dan masih harus dibuktikan terlebih dahulu
kebenarannya dengan pengumpulannya dan penganalisaan data penelitian.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh modal usaha terhadap pendapatan UMKM di Sukoharjo.
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Modal sering dianggap sebagai pondasi suatu usaha atau UMKM.
Jika modal usaha yang digunakan semakin besar maka akan
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan yang diterima sedangkan
apabila modal usaha yang digunakan kecil maka akan menurunkan
pendapatan UMKM. Modal usaha bersumber pada modal sendiri dan
modal pinjaman. Menurut penelitian Aji et al. (2021) menyatakan
bahwa modal usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan. Hipotesis
pada penelitian ini ditentukan berdasarkan penelitian terdahulu diatas
maka:

H1:Modal usaha berpengaruh terhadap pendapatan UMKM

di Sukoharjo.

. Pengaruh teknologi informasi terhadap pendapatan UMKM di
Sukoharjo.

Teknologi informasi berdasarkan jenisnya terdiri dari perangkat
lunak (software) dan perangkat keras (hardware). Teknologi informasi
adalah sistem informasi yang membantu dan mendukung proses bisnis
di suatu UMKM, karena memungkinkan pelaku usaha memiliki
jangkauan pemasaran yang lebih luas bahkan bisa sampai ke luar negeri
dan dapat meningkatkan pendapatan para pelaku usaha sedangkan bagi
para pelaku usaha yang tidak menerapkan teknologi informasi
kemungkinan akan mengalami menurunan pendapatan. Menurut

penelitian Mulyaningrum et al. (2023) menyatakan bahwa teknologi
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informasi berpengaruh positif terhadap pendapatan. Hipotesis pada
penelitian ini ditentukan berdasarkan penelitian terdahulu diatas maka:
H2:Teknologi informasi berpengaruh terhadap pendapatan

UMKM di Sukoharjo.

. Pengaruh kualitas produk terhadap pendapatan UMKM di Sukoharjo.

Kualitas produk adalah suatu faktor yang penting untuk
meningkatkan daya saing UMKM dan faktor penentu tingkat kepuasan
yang diperoleh dari konsumen. Inovasi UMKM semakin bagus kualitas
produk maka pendapatan UMKM akan mengalami peningkatan, karena
daya tarik konsumen meningkat sedangkan apabila belum melakukan
inovasi kemungkinan UMKM akan mengalami penurunan pendapatan
karena banyaknya daya saing usaha. Menurut penelitian Rahmawati et
al. (2023) menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif
terhadap pendapatan. Hipotesis pada penelitian ini ditentukan
berdasarkan penelitian terdahulu diatas maka:

H3:Kualitas produk berpengaruh terhadap pendapatan UMKM

di Sukoharjo.

. Pengaruh harga terhadap pendapatan UMKM di Sukoharjo.

Harga menurut jenis penentuan terdiri dari harga berdasarkan
pasaran dan harga berdasarkan sendiri. Harga adalah sebuah mekanisme
yang mempengaruhi tingkat pendapatan, karena harga yang ditetapkan
terhadap produk yang dijual akan memberikan keuntungan atau

pendapatan pada UMKM. Harga yang semakin rendah maka akan
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meningkatkan daya tarik konsumen dan berpengaruh terhadap
meningkatnya pendapatan yang diterima sedangkan harga yang terlalu
tinggi akan menyurutkan daya tarik konsumen sehingga dapat
menurunkan pendapatan. Menurut penelitian Wardani et al. (2019)
menyatakan bahwa harga berpengaruh positif terhadap pendapatan.
Hipotesis pada penelitian ini ditentukan berdasarkan penelitian
terdahulu diatas maka:

H4:Harga berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di

Sukoharjo.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari bab sebelumnya dan hasil penelitian maka

penulis dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Modal usaha (X1) tidak berpengaruh terhadap pendapatan (Y) UMKM
di Kabupaten Sukoharjo.

2. Teknologi informasi (X2) tidak berpengaruh terhadap pendapatan ()
UMKM di Kabupaten Sukoharjo.

3. Kualitas produk (X3) tidak berpengaruh terhadap pendapatan (Y)
UMKM di Kabupaten Sukoharjo.

4. Harga (X4) berpengaruh terhadap pendapatan (Y) UMKM di Kabupaten
Sukoharjo.

5. Modal usaha (X1), teknologi informasi (X2), kualitas produk (X3) dan
harga (X4) berpengaruh terhadap pendapatan UMKM sebesar 6%
sedangkan sisanya 94% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian
ini.

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dijelaskan maka penulis dapat

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi pelaku UMKM di Kabupaten Sukoharjo, agar melakukan strategi

seperti potongan harga ataupun promo dihari tertentu sebagai salah satu
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cara promosi melalui media sosial dan sebaiknya memiliki modal lain,
agar usahanya dapat lebih berkembang sehingga akan menambah
pendapatan serta dapat melakukan inovasi dan menambah variasi
produk agar usahanya dapat berkembang dengan baik.

Bagi penulis selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi. Penulis
mengharapkan untuk penelitian selanjutnya supaya menambah variabel
berbeda untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

pendapatan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Kuesioner  penelitian ~ Tugas  Akhir “FAKTOR-FAKTOR  YANG

MEMPENGARUHI PENDAPATAN UMKM DI KABUPATEN SUKOHARJO”.

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Perkenalkan nama saya Sekar Aulia Herawati mahasiswa Program Studi S1
Akuntansi STIE Surakarta yang saat ini sedang melakukan penelitian pada UMKM
di  Kabupaten Sukoharjo dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PENDAPATAN UMKM DI KABUPATEN SUKOHARJO”
guna menyelesaikan Tugas Akhir. Oleh karena itu saya memohon dengan hormat
kesediaan Bapak/lbu/Sdr/l untuk mengisi data responden dan menjawab seluruh
pertanyaan dalam kuesioner yang telah saya sediakan. Dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel purposive sampling terdapat kriteria yang harus dipenuhi.
Seluruh data akan terjaga kerahasiaannya dan akan digunakan untuk kepentingan

penelitian.

Atas perhatian dan ketersediaan waktunya Bapak/lbu/Sdr/l, saya ucapkan terima

kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

I. Identitas Responden
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a. Nama responden
b. Nama usaha

c. sektor usaha

Batik Kuliner

Craft Makanan Olahan
Ecoprint Pertanian
Fashion Peternakan

Gitar Rotan

Jamu

d. Domisili usaha

1. Baki 7. Mojolaban
2. Bendosari 8. Nguter

3. Bulu 9. Polokarto

4. Gatak 10. Sukoharjo
5. Grogol 11. Tawangsari
6. Kartasura 12. Weru

e. Terdaftar di Disdagkop UKM Kabupaten Sukoharjo : Sudah/Belum
f. UMKM yang menggunakan teknologi informasi

1. Whatsapp

2. Instagram

3. Kompas UMKM

4.dll

I1. Petunjuk Pengisian

Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda silang(x)
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu yang dimungkinkan
untuk setiap pertanyaan. Dengan skala 1-5 menyatakan seberapa besar setuju atau

tidak setuju dengan pernyataan berikut:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

2. Tidak Setuju (TS) =2
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3. Netral (N) =3
4. Setuju (S) =4
5. sangat Setuju (SS) =5

Data responden dan semua

informasi yang diberikan akan dijamin

kerahasiaannya sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan seobjektif

mungkin.

I11. Pernyataan Penelitian

No. Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS| TS| N[ S | ss

Pendapatan menurut Suryanti et, al. (2021)

1. | Jumlah pendapatan usaha yang saya miliki

sering mengalami kenaikan.

2. | Pendapatan yang saya terima lebih banyak

pada saat menerapkan teknologi
informasi.

3. | Pendapatan usaha dapat meningkat jika
pemilik usaha dapat mengelola kualitas
produk dengan baik.

4. | Pendapatan usaha saya dapat ditingkatkan

dengan program pemasaran harga yang
bersaing.

Modal usaha menurut Devi (2021)

5. | Modal usaha saya bersumber dari modal
pribadi.

6. | Semakin besar modal saya, maka semakin

besar pendapatan yang saya peroleh.

7. | Dengan adanya pinjaman modal usaha
dapat membantu anda dalam
mengembangkan usaha.

8. | Adanya jaminan dari pihak pemberi
pinjaman menjadi hambatan saya dalam
mengakses modal eksternal.

Teknologi informasi menurut Marfuah (2019)

9. | Teknologi informasi membantu saya
menjangkau pasar yang lebih luas.
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10. | Pendapatan dan usaha saya cenderung
stabil karena penggunaan teknologi
informasi.

11. | Penggunaan teknologi informasi mampu
meningkatkan pendapatan usaha saya.

12. | Teknologi informasi sangat membantu
dalam hal distribusi produk usaha saya.

Kualitas produk menurut Putri (2021)

13. | Kualitas produk pada usaha saya memiliki
daya tahan yang lama.

14. | Manfaat kualitas produk bagi usaha saya
dapat meningkatkan pendapatan usaha
saya.

15. | Kualitas produk usaha saya sudah sesuai
dengan yang diinginkan konsumen.

16. | Kualitas produk usaha saya sering
dibandingkan dengan produk lain.

Harga menurut Nurhidayah (2021)

17. | Harga yang saya jual dapat dijangkau oleh
semua konsumen.

18. | Harga yang saya jual sudah sesuai dengan
kualitas yang ada.

19. | Harga yang saya miliki dapat bersaing
dengan produk lain.

20. | Manfaat harga bagi usaha saya dapat
meningkatkan pendapatan usaha saya.

Lampiran 2. Tabulasi Hasil Kuesioner Modal Usaha

MODAL USAHA
X1.2 X1.3 X

X

=
~

Total X1

SN

4 17

19

20

18

16

19

19

17

16

16

20

16

19
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